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This study aims to prove whether there is a significant influence of Net Profit
Margin (NPM), Return on Assets (ROA), and Earning Per Share on Stock
Prices both partially and simultaneously in Cosmetics and Household Needs
sub-sector companies for the period 2010-2024. The data in this study uses
secondary data in the form of financial reports obtained through the
Indonesia Stock Exchange website www.idx.co.id, with a sampling technique
using purposive sampling resulting in a sample of 82 cosmetics and
household needs sub-sector companies. The analytical tool used in this study
is Eviews 12, the data prerequisite test uses the classical assumption test
consisting of the normality test, multicollinearity test, autocorrelation test
and heteroscedasticity test, while the data analysis technigque uses panel data
regression analysis, partial test, simultaneous F test, correlation test and
coefficient of determination test. The results of the study show that Net Profit
Margin and Return on Assets have a significant effect on Stock Prices,
partially. While Earning Per Share does not have a significant effect on
Stock Prices partially. Meanwhile, simultaneously, Net Profit Margin
(NPM), Return on Assets (ROA) and Earning Per Share (EPS) have a
significant effect on stock prices..

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa apakah terdapat
pengaruh signifikan Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), dan
Earning Per Share Terhadap Harga Saham baik secara parsial maupun
simultan pada Perusahaan sub sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah
Tangga Periode 2010-2024. Data dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh melalui website Bursa
Efek Indonesia www.idx.co.id, dengan teknik pengambilan sampel yang
menggunakan purposive sampling sehingga menghasilkan sampel sebanyak
82 perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini Eviews 12, Uji prasyarat data
menggunakan uji asumsi Klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas, sedangkan
teknik analisis data menggunakan analisis regresi data panel, uji parsial, uji
simultan F, uji korelasi dan uji koefisien determinasi. Untuk hasil dari
penelitian menunjukan hasil bahwa Net Profit Margin dan Return on Asset
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, secara parsial. Sedangkan
Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham
secara parsial. Sedangkan secara simultan F Net Profit Margin (NPM),
Return on Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan
Terhadap Harga Saham.
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PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan peranan yang
sangat penting dalam perekonomian, baik sebagai
sumber pendanaan maupun sebagai alternatif
investasi yang dapat memberikan keuntungan di
masa depan bagi masyarakat. Harga saham adalah
harga perlembar saham yang berlaku di pasar
modal. Harga saham merupakan faktor yang sangat
penting dan harus diperhatikan oleh investor dalam
melakukan investasi karena harga saham
menunjukan prestasi emiten.

Faktor yang mampu mempengaruhi harga
saham vyaitu laba bersih. Harga saham akan
meningkat bila investor memperkirakan laba
perusahaan meningkat. Industri kosmetik di
Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup
pesat dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
perawatan diri dan berkembangnya pasar kosmetik
lokal maupun internasional. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian
Perindustrian, subsektor kosmetik menjadi salah
satu penyumbang pertumbuhan industri manufaktur
nonmigas. Namun, tingginya pertumbuhan industri
tidak selalu diikuti dengan kenaikan harga saham
perusahaan-perusahaan kosmetik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Gambar L 1 Fluktwasi Laba 2021-2024

Sumber: BEI, Data Dioiak Penulis 202

Pada grafik diatas dapat disimpulkan
bahwa beberapa perusahaan subsektor kosmetik
mengalami fluktuasi laba pada tahun 2021-2024.
PT Mustika Ratu Tbk. menunjukkan peningkatan
laba yang signifikan pada tahun 2021-2022, namun
mengalami kerugian pada tahun 2023 meskipun
nilai kerugiannya menurun pada tahun 2024. PT
Unilever Indonesia Thk. mencatat laba yang relatif
stabil, namun cenderung menurun setiap tahunnya,
dari sekitar Rp5,7 juta pada tahun 2021 menjadi
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Rp3,3 juta pada tahun 2024. Fenomena ini sangat
berpengaruh terhadap indeks harga saham karena
menurun dan meningkatnya laba berpengaruh
terhadap nilai harga saham perusahaan.

Harga saham mencerminkan nilai sebuah
perusahaan. Ketika harga saham suatu perusahaan
tinggi, hal ini menunjukan nilai perusahaan tersebut
juga tinggi. Sebaliknya, jika harga sahamnya
rendah, pasar akan menafsirkan bahwa kinerja
perusahaan tidak memuaskan. Oleh karena itu,
harga saham sering menjadi fokus perhatian bagi
investor maupun calon investor. Pergerakan harga
saham di pasar modal menjadi indikator seberapa
baik perusahaan dalam menarik minat investor.

Salah satu rasio penting yang digunakan
untuk menganalisis kinerja perusahaan adalah rasio
profitabilitas. Kinerja profitabilitas dapat diukur
melalui beberapa indikator, antara lain Net Profit
Margin (NPM), Return on Asset (ROA), dan
Earning Per Share (EPS).

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal pertama kali diungkapkan oleh
Spence pada tahun 1973, yang mengemukakan
bahwa sinyal mengirimkan suatu frekuensi yang
memungkinkan  pengirim  informasi  untuk
menyampaikan  data penting yang bisa
dimanfaatkan oleh pihak lainnya (Prestiwi,
Kencana, dan Fadly Muhtad 2022). Teori ini
menjelaskan  langkah yang dilakukan oleh
pengelola perusahaan yang memberikan arahan
kepada investor tentang bagaimana pengelola
melihat  kemungkinan  perusahaan. Dengan
demikian, perusahaan yang memiliki peluang baik
di masa depan cenderung akan menghindari
penjualan saham. Sebagai gantinya, mereka akan
mencari cara lain untuk mendapatkan pendapatan
modal baru, seperti menggunakan utang yang
melebihi batas target struktur modal yang telah
ditetapkan.

Konsekuensi logis dari teori sinyal adalah
adanya banyak insentif bagi semua manajer untuk
memberikan sinyal mengenai harapan keuntungan
di masa depan. Pasalnya, jika investor mempercayai
sinyal tersebut, harga saham akan mengalami



Sri Intan, dkk/Pengaruh Net Profit Margin, Return on Asset dan Earning Per Share.. /309 - 320

kenaikan yang tentunya akan menguntungkang
pemegang saham (Putri and Ramadhan 2023).

Teori sinyal dapat menunjukan bahwa Net
Profit Margin (NPM) Perusahaan yang bisa
dianggap berpengaruh pada nilai saham. Teori ini
menunjukkan bahwa ukuran Net Profit Margin
yang tinggi atau rendah dapat dilihat sebagai
indikasi mengenai kemampuan perusahaan dalam
mencetak  keuntungan vyang sejalan dengan
pergerakan harga saham, di mana investor dapat
memanfaatkannya Net Profit Margin sebagai salah
satu indikator dalam membuat keputusan
investasidan digunakan sebagai bagian dari analisis
fundamental  untuk  mengevaluasi  kinerja
perusahaan.

Berkaitan dengan kemampuan perusahaan
dalam pengelolaan aset secara efisien, teori sinyal
dapat menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA)
perusahaan dapat berfungsi sebagai sinyal yang
dapat mempengaruhi nilai saham. Teori sinyal
dapat mengindikasikan bahwa tingkat ROA yang
tinggi atau rendah dapat dilihat sebagai salah satu
indikator efektivitas perusahaan dalam pengelolaan
asetnya dalam mencetak keuntungan. Nilai ROA
yang tinggi atau rendah dapat mempengaruhi
tingkat harga saham perusahaan yang membantu
para investor dalam memebuat Kkeuputusan
investasi. Teori sinyal dapat menunjukan bahwa
Earning Per Share (EPS) yang besar akan
memberikan sinyal baik kepada para pemodal. Ini
karena para investor selalu mencari tingkat
keuntungan yang signifikan. Saat suatu perusahaan
memperoleh laba yang lebih tinggi, maka nilai
sahamnya juga akan meningkat. Ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi harga saham maka Earning
Per Share juga semakin meningkat. Sehingga
dengan tingginya nilai EPS perusahaan dapat
mensejahterakan para pememgang sahmnya.

Harga Saham

Saham adalah salah satu jenis aset finansial
yang banyak diminati sebagai pilihan investasi.
Saham adalah salah satu yang paling terkenal dan
banyak diperjualbelikan di bursa saham. (Hadi Nor
2015:117).

Harga saham mengacu pada nilai untuk
setiap lembar saham yang diperjualbelikan di pasar
modal.  Berdasarkan  penjelasan  Jogiyanto
(2015:167), Harga saham adalah nilai yang muncul
di bursa yang ditetapkan oleh para pelaku di dalam
pasar dan bisa mengalami naik atau turun dalam
suatu waktu karena adanya dorongan dari
permintaan dan penawaran. Selain dari dua jenis
saham yang sebutkan diatas menurut (Hartono
2012) macam-macam saham terdapat tiga macam
yaitu, saham biasa, saham preferen dan saham
treasuri. Saham Treasuri (Treasury Stock) adalah
saham yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang
telah dipasarkan dan beredar sebelumnya,
kemudian dibeli lagi oleh perusahaan agar tidak
dianggap sebagai pensiun, melainkan disimpan
sebagai kekayaan perusahaan. Hartono (2012)
memaparkan beberapa hak yang dimiliki oleh
Pemegang saham bertindak sebagai pemilik
perusahaan yang memberikan wewenang kepada
manajemen untuk melakukan kegiatan
operasional perusahaan.

Net Profit Margin (NPM)

Margin keuntungan bersih adalah ukuran
yang dipakai untuk menunjukan seberapa baik
perusahaan dalam memperoleh keuntungan bersih
setelah dikurangi pajak. Margin keuntungan bersih
adalah sebuah rasio yang mengukur seberapa
besarpersentase laba bersih dibandingkan dengan
total penjualan bersih (Thian 2022 : 120). Margin
keuntungan bersih adalah ukuran yang dipakai
untuk mengevaluasi seberapa besar persentase
keuntungan bersih dibandingkan dengan total
penjualan bersih. Rasio ini dapat dihitung dengan
cara membagi keuntungan bersih dengan total
penjualan bersih (Kurnia dan Wira 2024).

Rumus untuk menghitung Net Profit Margin
(Kurnia and Wira 2024):

Laba Setelah Pajak
Penjualan Bersih

Net Profit Margin = x 100%

Alat pengukur pada net profit margin ada

dua macam vyaitu:
1. Net Profit ialah perbandingan antara keuntungan
setelah  pajak dan pendapatan. NPM
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memberikan  pengaruh yang baik pada
pendapatan bersih dalam periode tertentu, dan
memudahkan untuk menilai keuntungan bersih
pada setiap nilai penjualan perusahaan.
Besarnya angka rasio ini menunjukan keadaan
perusahaan dalam melaksankan kegiatannya
semakin baik (Juan et al. 2022).

2. Penjualan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan terkait jual beli produk atau layanan
dengan tujuan memperoleh keuntungan melalui
transaksi tersebut, penjualan juga bisa dipahami
sebagai usaha untuk mengalihkan atau
memindahkan hak kepemilikan atau produk atau
jasa dari penjual kepada pembeli (Hery 2014).

Return On Asset (ROA)

Rasio return on asset merupakan alat untuk
mengevaluasi seberapa efektif manajemen dalam
menghasilkan keuntungan dari pengelolaan aset
yang ada. ((Naser, 2013) dalam (Yuliantin and
Aprianti K. 2022)). Return on asset adalah rasio
yang berfungsi untuk menilai sejauh mana pihak
manajemen bank  mampu menghasilkan
keuntungan atau laba secara keseluruhan (Kurnia
and Wira 2024). Untuk menghitung rasio ini, laba
bersih dibagi dengan total aset. Formula yang
digunakan untuk menghitung rasio return on asset
(Sukamulja 2022):

Laba Bersih

100%
Total Asset x 100%

Return On Asset =

Menurut (Hanafi and Halim Abdul 2016)
ROA bisa dipecah menjadi dua komponen yaitu:
profit margin dan perputaran aktiva. Profit margin
merupakan ukuran efisiensi perusahaan, sedangkan
perputaran aktiva mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan
berdasarkan aset tertentu.

Menurut Hanafi and Halim Abdul (2016)
laba bersih dari sebuah perusahaan kadang-kadang
dipengaruhi oleh dua elemen luar biasa yang tidak
selalu hadir dalam operasi bisnis yang biasa, kedua
elemen itu adalah:

1. Laba karena perubahan akuntansi
2. Biaya restrukturasi
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Dua faktor yang mempengaruhi ROA adalah profit
margin dan perputaran aktiva (Hanafi and Halim
Abdul 2016). Berikut faktor lain yang yang dapat
memepengaruhi ROA (Rosyda 2021).

1. Perputaran Kas (Cash Turnover)

2. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

3. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share adalah suatu ukuran
yang digunakan untuk mengetahui seberapa efisien
manajemen perusahaan dalam memberi
keuntungan kepada pemilik saham biasa. Investor
baru yang ingin  berinvestasi  mungkin
menggunakan nilai laba per saham biasa ini untuk
memilih tempat berinvestasi yang terbaik (Thian
2022). Peningkatan EPS ini memperjelas bila
perusahaan tengah masa pertumbuhan atau situasi
finansialnya tengah meningkat dalam penjualan
maupun keuntungan. Semakin tinggi nilai EPS
dapat berdampak besar terhadap para pemilik
saham sebab kian besar keuntungan yang tersedia
bagi pemilik saham sehingga kenaikan jumlah
dividen yang pemilik saham terima pun terjadi
kenaikan. Rumus rasio earning per share
(Sukamulja 2022):

Laba Bersih
Jumlah Lembar Saham Beredar

Earning Per Share =

Apabila perusahaan memepunyai opsi atau
waran yang beredar, perusahaan tersebut
mempunyai struktur permodalan yang kompleks.
Ada dua macam EPS yang harus dilaporkan
perusahaan yaitu:

1) EPS Primer (Primarry EPS)

2) EPS yang di sesuaikan (fully diluted EPS)

METODOLOGI PENILITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi merujuk pada area generasi yang
terdiri dari benda atau individu uyang memiliki
jumlah dan sifat tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil
suatu kesimpulan (Sugiyono 2018). Adapun
pupulasi dari penilitian ini adalah perusahan Sub
Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2010-2024. Jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah 11 perusahaan sub sektor
kosmetik dan keperluan rumah tangga. Sampel
adalah sekelompok orang dalam populasi yang
digunakan sebagai informasi dalam studi ini
(Kasmir 2022). Menurut Wahyuni (2020) sampel
merupakan bagian dari populasi yang terdiri dari
objek atau individu yang mempresentasikan
populasi itu sendiri, sehingga sampel yang dipilih
harus mencerminkan karakteristik dari populasi.
Adapun sampel dari penelitian ini adalah
perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan
Rumah Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2010-2024. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh. Menurut (Kasmir 2022)
sampling jenuh merupakan cara pengambilan
sampel dengan memilih atau mengambil seluruh
anggota populasi. Artinya jumlah populasi dengan
jumlah sampel yang diambil sama jumlahnya.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh dari populasi yang diambil, yaitu seluruh
perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan
rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2024 yang berjumlah 11
perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dalam studi ini adalah
dokumentasi. Menurut Noor (2011) dalam Khairini
(2010), proses pengumpulan dokumen melibatkan
banyak fakta dan data yang disimpan dalam format
dokumentasi. Pengumpulan data dengan metode ini
dilakukan dengan mencari laporan keuangan dari
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
melalui website www. idx. co. id dan akun masing-
masing perusahaan.

Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup Uji Pemilihan Model
berupa Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Langrange
Multiplier. Uji Prasyarat atau Asumsi Klasik berupa

Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
hesterokedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Analisis
Regresi Data Panel. dan Uji Hipotesis mencakup
Uji t (Parsial), Uji f (Uji Simultan), dan Uji
Koefisien Determinasi (Rsquare).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Tabel 4. 5 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

W 1 2 3

Mo an GO36.628 0013338
Ma dian TE2.5000 0037344
Ma dmnum 65800.00 0833701
Mnimum 0.000000 -1.1 965648

0.081508
0.038345
0.841060
0.551503
0.135404

27.35283

0.000828

BO0EBOG

£65.2022

203.1435
T8

Si. Daw. 11853.67
Cbs ervations 8 i

8 78
Sumber; Output Eviews (data divlah perulis, 2023)

0265307

Berdasarkan tabel hasil analisis statistik
deskriptif pada tabel 4.5 dengan total data observasi
sebanyak 78 data serta menggunakan 3 variabel
independen yaitu X1 net profit margin memiliki
nilai rata-rata 0,0133 dengan nilai minimum -
1.1965 dan nilai maksimum 0.09337. standar
deviasi sebesar 0.2669 menunjukan bahwa nilai
NPM antar perusahaan memiliki fluktuasi yang
cukup besar. Variabel X2 yaitu Return on Asset
memiliki rata-rata 0.0815 dengan nilai minimum -
0.5615 dan nilai maksimum 0.8416. nilai standar
deviasi 0.1964 menunjukan bahwa terdapat variasi
yang moderat antar ROA perusahaan. Sedangkan
variabel X3 yaitu Earning Per Share memiliki rata-
rata sebesar 27.35 dengan nilai minimum -665.20
dan maksimum 890.88. Standar deviasi yang cukup
tinggi yaitu 203, 14 menunjukan bahwa nilai EPS
antar perusahaan memiliki fluktuasi yang cukup
besar. Untuk variabel Y yaitu harga saham memiliki
nilai rata-rata sebesar 5.939.628 dengan standar
deviasi 11.853. 67. Nilai minimum variabel ini
adalah 0, sedangkan nilai maksimum mencapai
55.900. Hal ini menunjukan adanya perbedaan yang
cukup besar antara nilai harga saham terendah dan
tertinggi perusahaan sampel penelitian.

Uji Pemilihan Model

Tabel 4, 0 Femilihan Nodel Data Fanei

Un

> Model
Lagrange

1
un v
Chow Haunsman

Terpalih
: _Multipher """
Varabel Dependen 0. 000 00174 FEM
_Harga Saham o
Sumber. data divich permlts dari owiput Eviews
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Berdasarkan hasil uji pemilihan model panel, dapat
dilihat bahwa hasil uji chow sebesar 0,0000 < 0,05
maka model yang terpilih adalah model Fixed
Effect. Dilanjutkan uji hausman menunjukan nilai
probabilitas sebesar 0,0174 < 0,05 yang berarti
model Fixed Effect yang terpilih. Uji Lagrange
Multiplier tidak dilakukan karena pada tahap uji
hausman sudah diperoleh keputusan akhir bahwa
model yang paling tepat adalah Fixed Effect Model
(FEM).

Selain itu, variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu harga saham
ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma
naturan (Ln). Transformasi ini dilakukan untuk
menormalkan data, memperkecil perbedaan skala
antarvariabel, serta menghasilkan hubungan linier
yang lebih baik antara harga saham dan variabel-
variabel independen.

Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik)
Uji Normalitas

Gambar 4, 2 Hasil Uji Normalitas

| [ »= P

I
1
{
1
1
!
1

Sumber: Outma Eviews 12

Berdasarkan gambar 4.2 hasil uji
normalitas dengan metode Jarque-Bera
menunjukan nilai probabilitas sebesar 0,768674
yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa residual dalam model
regresi berdistribusi normal.

Uji Multikulinearitas
Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikulinearitas

Coeficient Uncentered Centered

‘ariable ‘ariance F WF
C 0043553 1451781 A&
*1 1284289 3029638 3.018875
X2 2275820 3470963 2.929710
X3 TEEE-O7 1087187 1.066758

Sumber: Ouiput Eviews 12

Uji multikulinearitas dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan kuat antar
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variabel independen dalam model regresi. Metode
yang digunakan adalah Variance Inflation Factor
(VIF). Berdasarkan tabel hasil output Eviews 12
diperoleh nilai VIF variabel X; sebesar 3,0188,
variabel X, sebesar 2,929 dan variabel X3 sebesar
1,0667. Kriteria pengambilan keputusan adalah
apabila nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan
tidak terdapat multikulinearitas, sedangkan apabila
nilai VIF > 10 maka terdapat indikasi
multikulinearitas. Seluruh variabel independen
memiliki nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini bebas dari masalah
multikulinearitas.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 4. § Hasil Uji Heterokedastisitas

Hete ros ke dastcily Test Glyjser
Mull hypathesis: Homoskedas city

Fox tatis 1331619 Prob.F(372) 0.2708
Obs R uared 3.89895127 Prob. Chi-Sguane(3) 0.2620
Scale: lained 58 3841682 Prob. Chi-Sguane(3) 0.2678

Sumber: Output Eviews 12

Berdasarkan tabel hasil pengolahan data
dengan Eviews 12 diperoleh nilai F-Statistic
sebesar 0,2708, nilai probabilitas Obs*R-squared
sebesar 0,2620, dan nilai probabilitas Scaled
Explained SS sebesar 0,2678. Kriteria pengambilan
keputusan adalah jika nilai probabilitas > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa regresi tidak mengalami
heterokedastisitas, sedangkan jika nilai probabilitas
< 0,05 maka terdapat indikasi heterokedastisitas.
Seluruh nilai probabilitas berdasarkan tabel hasil uji
heterokedastisitas dengan uji Glejser tersebut lebih
besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
heterokedastisitas atau lolos uji heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 9 Hasil Uji Autolorelasi

P ol e el e vET
S.D.depaeandant var
Abmibke Infe oriteric n
S oA Sz arite i

E.o925331
127D
2OG2E2D
2481975
2224217
1087757

Hanman-=Cuainmn ariter
Durkzin-YWwatson = tat

Sumber: Ouiput Eviews 12

Uji  aotukorelasi  dilakukan  dengan
menggunakan uji Durbin Watson (DW). Hasil
pengujian awal menunjukan nilai DW sebesar
1,087757 yang berada dibawah -2 sehingga terdapat
indikasi autokorelasi positif dalam model. Untuk
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mengatasi hal ini penulis menambahkan komponen
autoregresif AR(1) pada model regresi. Setelah
dilakukan etimasi ulang, diperolen nilai DW
sebesar 1,766617 dimana nilai tersebut berada di
antara -2 dan +2. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa uji regresi tidak terjadi
autokorelasi atau lolos uji autokkorelasi.

Tahel 4. 10 Hasil Perbaikan Uji Autokorelasi

Polezzary ofes prex recdesrit wear FOT5o7T9
S 0. depoencent war 1998374
Akaike info criterion 13241684
Sochwaarez criterricon 1.798419
Harnnan-Chuainn criter. 1.510209
Drurbin-Wiatson stat 1. 766617

Sumber: Output Eviews 12

Hasil Analisis Regresi Data Panel
LN_Y=6,5399 — 2,9349X; + 5,5650X; + 0,00077
X3

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan
Nilai konstanta sebesar 6,5399 menunjukan jika
nilai variabel Net Profit Margin, Return on Asset
dan Earning Per Share bernilai 0 (nol) maka nilai
LN_Y (Logaritma natural harga saham) adalah
sebesar 6,5399.

Koefisisen regresi untuk net profit margin
sebesar -2,9349 bernilai negatif, artinya setiap
peningkatan nilai net profit margin sebesar 1 satuan
akan menurunkan nilai harga saham sebesar -
2,9349 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan.
Hal ini menunjukan adanya hubungan berlawanan
arah antara net profit margin terhadap harga saham.
Koefisisen regresi untuk return on asset sebesar
5,5650 bernilai positif, artinya setiap peningkatan
nilai return on asset sebesar 1 satuan akan
menurunkan nilai harga saham sebesar 5,5650
satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini
menunjukan return on asset memiliki pengaruh
searah terhadap harga saham.

Koefisien regresi earning per share sebesar
0,00077 bernilai positif namun relatif kecil. Hal ini
berarti bahwa setiap peningkatan earning per share
sebesar 1 satuan akan meningkatkan nilai harga
saham sebesar 0,00077 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap.

Hasil Uji Analisis Data
Uji Koefisisen Determinasi

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisisen Determinasi

R = cquasres of O.9190894
Adjusted R-sguared O eD3I098
S E. of regres sion OoaeZ1863
Surm soguared resid Z38TR2T
Log likexli bocs oncd 63 90002
Fostati stic 54 76745
Prob (F-= tatistic) O OO0 00

Sumber: Cuiput Bviews 12

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai
Adjusted R-square sebesar 0,9030 atau jika di ubah
ke dalam persentase menjadi 90,30%. Hal tersebut
berarti bahwa variabel harga saham dipengaruhi
oleh variabel net profit margin (X1), return on asset
(X2) dan earning per share (X3) sebesar 90,30%
sedangkan sisanya yaitu 9,07% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak penulis teliti yang
diperkirakan mempengaruhi nilai harga saham.

Uji Parsial (Uji T)

Tabel 4. 12 Hasil Uji T

Variable Coeflicient Sid. Error +Siatis tic Prob.
c 8.530048 0.127018 47.72088 0.0000
X1 -2934954 1.084812 -2.705485 0.0088
el 5565086 1.571559 2.5411268 0.0008
X3 0000772 0.000407 1.900812 0.0820

Sumber. Cuiput Eviews 12
Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial
pada tabel maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga
Saham
Berdasarkan tabel net profit margin memiliki nilai
probabilitas 0,0088 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa net profit margin (Xi)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal
tersebut berarti H; diterima bahwa ada pengaruh
signifikan net profit margin terhadap harga saham
pada perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan
rumah tangga periode 2010-2024.
2. Pengaruh Return on Asset terhadap Harga
Saham
Berdasarkan tabel return on asset memiliki nilai
probabilitas 0,0008 < 0,05 yang menunjukan bahwa
return on asset berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Hal tersebut berarti H; diterima
bahwa ada pengaruh signifikan return on asset
terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor
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kosmetik dan keperluan rumah tangga periode
2010-2024.
3. Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga

Saham
Berdasarkan tabel earning per share memiliki
probabilitas 0,0620 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa earning per share tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal
ini berarti Hs ditolak bahwa tidak ada pengaruh
signifikan earning per share terhadap harga saham
pada perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan
rumah tangga periode 2010-2024.
Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4. 13 Hasil Uji F

R-squared 0919834
Adju sted R-squared 0903098
S E. ofregression 0821883
Sum sgquared resid 23.97827
Log likelihood -83.899992
F-statistic 54 78745
Prob(F-statistic) 0000000

Sumber: Output Eviews 12

Hasil uji f menunjukan bahwa nilai F-
statistic sebesar 54,76745 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,0000. Karena ini nilai probabilitas < 0,05
yang dapat diartikan H, diterima bahwa ada
pengaruh secara simultan net profit margin, return
on asset dan earning per share terhadap harga
saham pada perusahaan sub sektor kosmteik dan
keperluan rumah tangga.

Pembahasan
Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga
Saham

Berdasarkan nilai pada analisis regresi
memperoleh koefisien regresi untuk net profit
margin sebesar -2,9349 bernilai negatif, artinya
setiap peningkatan nilai net profit margin sebesar
satuan akan menurunkan nilai harga saham sebesar
-2,9349 satuan, dengan asumsi variabel lain
konstan. Hal ini menunjukan adanya hubungan
berlawanan arah antara net profit margin terhadap
harga saham. Lalu uji t memperoleh hasil nilai
probabilitas 0,0088 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa net profit margin (Xi)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal
tersebut berarti Hi diterima bahwa ada pengaruh
signifikan net profit margin terhadap harga saham.
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Penelitian ini sejalan dengan (Hervita Nenobais et
al. 2022; Lie Sha 2015; Purnama et al. 2022) yang
menyatakan bahwa net profit margin mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.
Yang berarti bahwa tinggi atau rendahnya nilai net
profit margin berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Return on Asset terhadap Harga
Saham

Berdasarkan nilai pada analisis regresi
memperoleh koefisien regresi untuk return on aset
sebesar 5,5650 bernilai positif, artinya setiap
peningkatan nilai return on asset sebesar 1 satuan
akan menurunkan nilai harga saham sebesar 5,5650
satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini
menunjukan return on asset memiliki pengaruh
searah terhadap harga saham. Lalu uji t memperoleh
hasil nilai probabilitas 0,0008 < 0,05 vyang
menunjukan bahwa return on asset berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut
berarti H, diterima bahwa ada pengaruh signifikan
return on asset terhadap harga saham. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Hervita Nenobais et al. 2022; Islam and Sunan
Gunung Dijati Bandung 2022) yang menyatakan
bahwa return on asset memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham. Yang berarti
bahwa tinggi atau rendahnya nilai return on asset
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga
Saham

Berdasarkan nilai pada analisis regresi
memperoleh koefisien regresi untuk earning per
share sebesar 0,00077 bernilai positif namun relatif
kecil, artinya setiap peningkatan nilai earning per
share sebesar 1 satuan akan menurunkan nilai harga
saham sebesar 0,00077 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap. Lalu uji t memperoleh hasil nilai
probabilitas 0,0620 > 0,05 yang menunjukan bahwa
earning per share tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hal tersebut berarti Hs
ditolak bahwa tidak ada pengaruh signifikan
earning per share terhadap harga saham. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Khairini 2010) yang menyatakan bahwa earning
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per share tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham. Yang berarti bahwa tinggi
atau rendahnya nilai earning per share tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh Net Profit Margin, Return on Asset dan
Earning Per Share terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji f yang telah dilakukan
menunjukan bahwa nilai F-statistic sebesar
54,76745 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000.
Karena ini nilai probabilitas < 0,05 yang dapat
diartikan Ha diterima bahwa ada pengaruh secara
simultan net profit margin, return on asset dan
earning per share terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor kosmteik dan keperluan
rumah tangga yang terdaftar di BEI periode 2010-
2024.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil dari analisis data

menggunakan Eviews 12 maka penulis dapat

menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil penelitian uji t variabel net profit margin
memperoleh nilai probabilitas 0,0088 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit
margin (Xi) berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Hal tersebut berarti H; diterima
bahwa ada pengaruh signifikan net profit margin
terhadap harga saham pada perusahaan sub
sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga
periode 2010 - 2024.

2. Hasil penelitian uji t variabel return on asset
memperoleh nilai probabilitas 0,0008 < 0,05
yang menunjukan bahwa return on asset
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Hal tersebut berarti H, diterima bahwa ada
pengaruh signifikan return on asset terhadap
harga saham pada perusahaan sub sektor
kosmetik dan keperluan rumah tangga periode
2010 - 2024.

3. Hasil penelitian uji t variabel earning per share
memiliki probabilitas 0,0620 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa earning per share
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Hal ini berarti Hs ditolak bahwa tidak
ada pengaruh signifikan earning per share

4. Hasil

terhadap harga saham pada perusahaan sub

sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga

periode 2010 - 2024,

penelitian secara simultan (uji )
memperoleh nilai F-statistic sebesar 54,76745
dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000. Karena
ini nilai probabilitas < 0,05 yang dapat diartikan
H, diterima bahwa ada pengaruh secara
simultan net profit margin, return on asset dan
earning per share terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor kosmteik dan keperluan
rumah tangga yang terdaftar di BEI periode
2010 — 2024.

Peneliti selanjutnya sebaiknya
menggunakan objek lain selain dari perusahaan sub
sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga,
dengan tahun terbaru agar dapat mengetahui
tingkat pengaruh net profit margin, return on asset
dan earning per share terhadap harga saham pada
objek lain. Peneliti sebaiknya mengganti komponen
dari variabel kinerja keuangan yang penulis belum
teliti seperti return on equity, current ratio dan
lainnya yang diperkirakan dapat mempengaruhi
nilai harga saham. Peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan untuk menggunakan sampel
yang lebih besar dan lebih beragam untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
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